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POWER AMPLIFIER KELAS D SELF OSCILLATING DENGAN  
POWER MOSFET IRFP4227, IRFP250N DAN IRFP460 
Abstrak 
Pada dasarnya penguat adalah menguatkan dan memperbesar sinyal masukan. Sinyal 
masukan tadi disalin dan kemudian direka ulang menjadi sinyal yang telah dikuatkan. Pada 
penguat kelas D mempunyai keunggulan pada efisiensi daya yang besar (kurang lebih 
90%). Penelitian ini bertujuan membandingkan penguat kelas D dengan 3 pasang Power 
Mosfet yang berbeda, yaitu IRFP4227, IRFP250N dan IRFP460. Penguat audio kelas D 
merupakan power amplifier berbasis amplifier digital yang menggunakan sistem Pulse 
With Modulation (PWM) dimana sinyal masukan akan diproses menjadi sinyal digital 
yang kemudian akan dikuatkan dan direka ulang menggunakan Low Pass Filter (LPF). 
Konsep yang digunakan pada penguat audio D ini adalah self oscillating, yaitu dengan cara 
internal loop feedback yang didapatkan dari rangkain R-C sehingga membuat rangkain 
berosilasi secara sendiri. Penelitian ini membandingkan 3 pasang Power Mosfet dengan 
menggunakan supplay daya sebesar 112,64 watt pada Power Amplifier. Setelah dari 
beberapa pengujian Power Mosfet mendapatkan data sebagai berikut: power output 
IRFP4227 sebesar 96,01 watt dengan effisiensi sebesar 85,24 %, untuk IRFP250N sebesar 
94,06 watt dengan effisiensi sebesar 83,50 % dan IRFP460 sebesar 73,07 watt dengan 
effisiensi 64,87 % pada saat sinyal masukan sebesar 1 KHZ dan pada beban 8 Ω. Selain 
itu Total harmonic Distorsion (THD) pada IRFP4227 sebesar 0,78 %, IRFP250N sebesar 
1 % dan pada IRFP460 sebesar 1,65 % dan juga Signal to Noise Rasio (SNR) pada pada 
IRFP4227 sebesar 103,75 dB, IRFP250N sebesar 102,74 dB dan pada IRFP460 sebesar 
97,29 dB. 
Kata Kunci: Class D, Efisiensi Daya Audio, Amplifier Digital, Audio PWM, Self 
Oscillating. 
Abstact 
Basically the amplifier is amplifying and enlarging the input signal. The input signal is 
copied and then rearranged into a signal that has been amplified. In class D amplifiers have 
the advantage of great power efficiency (approximately 90%). This study aims to compare 
Class D amplifier with 3 pairs of different Power Mosfets, IRFP4227, IRFP250N and 
IRFP460. The class D audio amplifier is a digital amplifier based power amplifier using 
the Pulse With Modulation (PWM) system where the input signal will be processed into a 
digital signal which will then be reinforced and reworked using a Low Pass Filter (LPF). 
The concept used in this audio amplifier D is self oscilating, that is by means of the internal 
loop feedback obtained from the R-C circuit so as to make the circle oscillate by itself. 
This study compared 3 pairs of Power Mosfet by using power supplay equal to 112,64 watt 
at Power Amplifier. After several test of Power Mosfet get data as follows: IRFP4227 
power output of 96.01 watts with an efficiency of 85.24%, for IRFP250N of 94.06 watts 
with an efficiency of 83.50% and IRFP460 of 73.07 watts with efficiency 64.87% at the 
input signal of 1 KHz and at 8 Ω. In addition, the total harmonic distorsion (THD) in 
IRFP4227 is 0.78%, IRFP250N is 1% and IRFP460 is 1,65% and also the Signal to Noise 
Ratio (SNR) on IRFP4227 is 103,75 dB, IRFP250N is 102, 74 dB and at IRFP460 of 97.29 
dB. 





Penguat daya audio atau sering disebut power amplifier yang hampir setiap hari digunakan 
untuk keperluan sehari-hari seperti; untuk pengeras suara adzan, acara upacara, acara hajatan, 
mendengarkan musik, dan lain sebagainya. Dalam satu dekade terakhir power amplifier 
berkembangnya penguat daya dari kelas A, kelas B, dan juga kelas AB (merupakan gabungan dari 
kelas A dan kelas B), munculah penguat daya audio yaitu kelas D. Dimana penguat audio kelas A, 
kelas B dan kelas AB merupakan kategori penguat audio yang menggunakan sistem analog atau linier 
yang sinyal masukan langsung dikuatkan dan dikeluarkan ke output (speaker), sedangkan penguat 
audio kelas D memakai sistem Pulse With Modulation (PWM) dimana sinyal masukan akan diproses 
menjadi sinyal digital yang kemudian akan dikuatkan dan direka ulang menggunakan Low Pass Filter 
(LPF). Sehingga dari metode penguatan kelas AB dan kelas D yang berbeda dapat mempengaruhi 
efisiensi dari penguatannya. Seperti yang diketahui efisiensi yang didapatkan pada penguat kelas AB 
kurang lebih sekitar 70% sampai 85 % sedangkan pada penguat kelas D didapatkan efisiensi yang 
tinggi kurang lebih mencapai 90%. 
Dengan berkembangnya penguat audio kelas D  banyak keunggulan yang didapatkan seperti, 
Efisiensi daya output tinggi dibandingkan penguat audio kelas AB dan pengurangan daya yang 
berubah menjadi panas. Efisiensi daya yang tinggi dalam sebuah power amplifier merupakan hal yang 
diharapkan pada sebuah penguat. Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh pemilihan komponen pada 
penguat audio kelas D. Sergio Sánchez Moreno (2005) menjelaskan tentang teori dan design kelas D 
audio amplifier , secara teoritis maximum, efisiensi desain kelas D adalah 100 %, meskipun lebih dari 
90 % dapat dicapai dalam praktek, di kelas B, sekitar 50 % efisiensi dicapai dalam penggunaan praktis 
dengan sinyal musik. Efisiensi daya yang tinggi berarti konsumsi daya yang lebih kecil untuk daya 
keluaran yang diberikan tetapi, yang lebih penting mengurangi penggunaan heatsink. Teknik yang 
digunakan di kelas D adalah PWM(Pulse Width Modulation) yang memiliki frequensi tetap, tetapi 
dalam waktu “high” dan waktu “low” yang tidak menyatakan selalu 50 %. Eric Gaalaas (2006) 
menjelaskan bahwa dalam penguat transistor konvensional, tahap output berisi transistor yang 
memasok seketika arus keluaran terus menerus. Banyak kemungkinan implementasi untuk sistem 
audio, termasuk kelas A, AB, dan B. Dibandingkan dengan desain kelas D yang keluarannya beralih 
antara pasokan listrik postif dan negatif sehingga menghasilkan pulsa tegangan. Perbedaan ini 
memberikan kelas D keuntungan yang signifikan dalam berbagai aplikasi karena memerlukan daya 
yang rendah sehingga menghasilkan sedikit panas. 
Ivan Christanto (2013) membuat mono Amplifier kelas D menggunakan Semikron SKHI 22B 
dan IGBT module Semikron SKM75GB128DN, mendapatkan hasil power amplifier dengan daya 
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sebesar 7,41 watt dan respon frekuensinya 0-180 HZ, hal tersebut disebabkan oleh driver Semikron 
SKHI 22B yang penggunaannya pada driver motor membuat tidak cocok digunakan untuk power 
amplifier, karena adanya Input Threshold Voltage. Suryo Santoso (2013) membuat penguat audio 
kelas D tanpa tapis LC dengan modulasi tiga aras menggunakan cara noise-shaping coding 
memberikan derau pada penguat yang besar sehingga SNR dari penguat tidak sesuai dengan spesifikasi 
hal tersebut juga berdampak pada THD karena derau yang semakin besar akan mempengaruhi 
harmonik-harmonik pada frekuensi, selain itu juga berdampak pada efisiensi penguat yang disebabkan 
oleh derau pada penguat membuat proses pensaklaran yang berlebih menjadi tidak efisien dan terjadi 
disipasi daya yang besar pada MOSFET. Gunawan Dewantoro (2016) membuat penguat audio kelas 
D dengan umpan balik tipe BUTTERWORTH, berdasarkan penelitiannya bahwa umpan balik 
membuat kualitas THD menjadi baik, tetapi ada beberapa faktor yang menyebabkan THD menjadi 
besar seperti pengguanan komponen yang kurang baik, dalam penelitiannya diperoleh THD sebesar 
1,08%. Kartino Surodipo (2015) membuat penguat audio kelas D dengan cara Self Oscillating, dimana 
terdapat loop feadback dari rangkain R-C yang membuat sinyal gigi gergaji yang akan di bandingkan 
dengan sinyal masukan dan dicacah oleh Comparator lalu dikuatkan oleh Level Shifter dan diteruskan 
melalui IC Logic yang membuat “high” dan “low” untuk IC Driver Power Mosfet sehingga Power 
Mosfet bekerja secara bergantian “on” dan “off” , output dari Power Mosfet tersebut selanjutnya difilter 
oleh Induktor dan Capasitor atau Filter L-C. Dari beberapa penelitian yang telah di lakukan, maka 
penelitian ini membuat penguat class D yang bekerja dengan sistem PWM, sistem Self Oscillating dan 
difilter oleh L-C. Sinyal input yang di bandingkan dengan sinyal gigi gergaji lalu dicacah dengan 
Comparator dan dikuatkan oleh transistor Level Shifter selanjutnya di masukan ke IC Logic yang akan 
membuat “high” dan “low” untuk dapat mendrive IC Driver Power Mosfet. Terakhir dengan filter L-
C maka bisa dikembalikan menjadi sinyal audio seperti input atau sinyal Sinusoidal. 
2. METODE 
Penelitian ini membuat power amplifier kelas D dengan cara melakukan observasi. Observasi  
dilakukan dengan cara melihat power amplifier yang dijual di pasaran, yang sering ditemukan dengan 
power amplifier kelas AB. Langkah selanjutnya melakukan study referensi melalui website, jurnal 
lokal maupun jurnal internasional yang berkaitan dengan power amplifier kelas D. Selanjutnya 
melakukan konsultasi rencana penelitian dengan  pebimbing dari hal yang akan diteliti lebih lanjut dan 
hal yang berkaitan dengan pembuatan power amplifier kelas D, setelah dari beberapa peneliti maka 
penelitian mengacu pada penelitan (Kartino Surodipo, 2015). Sebelum melakukan  perangkain 
elektronik terlebih dahulu dengan membuat block diagram sistem. Block diagram sistem dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Block Diagram kelas D 
 Dari block diagram kelas D memerlukan beberapa komponen untuk membuat power amplifier 
kelas D dan juga memperhatikan komponen yang tersedia di pasaran diantaranya; IC Comparator yang 
memakai IC TL071, Transistor Level Shifter yang memakai 2N5401, IC Logic memakai IC CD4049, 
IC Driver memakai IC IR2110, dengan 3 pasang Power Mosfet yang berbeda, Toroid, Kawat Email, 
Capasitor MKP, Resistor, Dioda, Led, Capasitor non polar, Elco, Soket IC, Heatsink, PCB, Soket male 
dan female, Kabel. 
 Dari diagram block di atas memakai sistem Self Oscillating, yang dimana terdapat loop 
feedback dari rangkain R-C sehingga menghasilkan sinyal gigi gergaji. Sinyal gigi gergaji tadi akan 
dibandingkan dengan sinyal audio masukan oleh comparator IC TL071 yang keluarannya sinyal audio 
dicacah oleh sinyal gigi gergaji, maka akan menjadi sinyal slope dengan kondisi On-Off sesuai dengan 
sinyal sinusoidal dari sinyal masukan. Tetapi sinyal slope belum sesuai dengan kriteria IC Driver maka 
sinyal dikuatkan oleh transistor level shifter dengan transistor 2N5401 yang bertipekan PNP 
selanjutnya keluaran dari transistor masuk ke sebuah IC Logic dimana IC Logic CD4049 ini akan 
membuat dua buah output yang telah sesuai dengan IC Driver, dengan meninvertingkan salah satu 
outputnya sehingga didapatkanlah dua buah output yang berlogika “high” dan “low” yang selalu 
berkebalikan sehingga IC Driver mendapatkan input yang sesuai. IC Driver IR2110 memberikan input 
kepada mosfet secara bergantian, sehingga power mosfet bekerja secara bergantian agar tidak terjadi 
arus yang bertabrakan. 
 Akan tetapi IC Driver IR2110 dan IC Logic CD4049 memerlukan bias tegangan +/- 12 Volt 
yang terpisah dari tegangan utama dari power amplifier. Karena dua buah IC tersebut bekerja pada 
tegangan 12 Volt sedangkan tegangan utama power amplifier sebesar +/- 45 Volt. Maka dibuatlah catu 
daya sendiri untuk mensuplay IC Driver dan IC Logic.  
 IC Comparator TL071 digunakan sebagai pencacah sinyal audio masukan. IC Comparator 
TL071 merupakan IC Inverting yang di mana inputnya masuk ke kaki pin no 2. Dari kaki pin no 2 
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merupakan masukan sinyal audio dan pada kaki no 2 juga terdapat feadback dari rangkain R-C. Kaki 
pin no 4 mendapatkan bias – 5 Volt yang dipotong oleh dioda zener dan kaki pin no 7 mendapatakan 
+ 5 Volt yang dipotong oleh dioda zener. Selanjutnya output dari IC Comparator TL071 berada pada 
kaki pin no 6 yang akan dimasukan ke Transistor Level Shifter. Transistor level shifter dengan 
memakai transistor 2N5401 yang merupakan transistor bertipe PNP. Transistor akan menguatkan 
sinyal yang telah dicacah sinyal gigi gergaji oleh comparator. Sehingga dapat dilihat pada gambar 2. 
 
Gambar 2. Pencacahan sinyal masukan oleh Comparator. 
 Setelah sinyal dicacah dan dikuatkan untuk memenuhi kriteria IC Driver, maka selanjutnya 
sinyal masuk pada IC Logic. IC Logic dengan memakai IC CD4049 yang merupakan IC Logic gerbang 
logika NOT atau Inverting, dengan menggunakan logic inverting maka sinyal masukan tadi menjadi 
dua buah keluaran yang bernilai “high’ dan “low”. IC Gate Driver Mosfet memakai IC IR2110 yang 
dimana memerluakan dua buah inputan “high” dan “low”  dan IC gate Driver Mosfet juga memiliki 
dua buah outputan “high” dan “low”  yang akan mengerakan power mosfet secara bergantian.  
 Pada Power Mosfet ini hampir menyerupai penguat kelas AB yang menjadi Penguat Akhir dari 
sebuah penguat audio. Power Mosfet mengunakan jenis Mosfet N-Channel yang banyak tersedia di 
pasaran dan harga yang terjangkau, pada peniltian (Kartino Surodipo, 2015) memakai Power Mosfet 
IRFP4227 karena gate capasitance charge yang kecil. Mosfet ini akan bekerja secara bergantian agar 
tidak terjadi arus yang bertabrakan. Kerja mosfet yang bergantian dapat dilihat seperti Gambar 3. 
 Selanjutnya pada bagian LPF Filter merupakan bagian sangat penting dari penguat audio kelas 
D. Untuk pemilihan komponen dan design harus dilakukan dengan cara yang benar, karena LPF filter 
sangat menentukan bagus tidaknya suara yang dihasilkan oleh penguat audio. Pada bagian yang 
penting dari design penguat audio adalah pemilihan jenis core induktor, jumlah lilitan, besarnya secara 
fisik dan menentukan kapasitor yang digunakan. Dengan pemilihan komponen yang sesuai maka dapat 
menghasilkan suara yang diharapkan. Jumlah lilitan induktor dan besarnya kapasitor tergantung dari 
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besar LPF yang akan dibuat untuk cut-off frekuensinya. Tetapi dalam kelas D LPF akan memotong 
frekuensi PWM, LPF harus menjamin sinyal output cukup bersih dari sisa PWM. 
 
Gambar 3. Power Mosfet Sirkulasi. 
Hal yang tak kalah penting adalah karakteristik yang menetukan sifat-sifat yang perlu 
diperhatikan dalam design. Dalam pemilihan harus disesuaikan dengan aplikasi yang dipakai, sehingga 
akan menetukan jumlah lilitan, besar fisik, tingkat panas yang diperbolehkan dan losses. Untuk 
besarnya kapasitor LPF tergantung tinggi rendahnya switching PWM karena fungsi kapasitor untuk 
memotong ripple sisa PWM. Makin rendah kecepatan switching makin besar ripple yang timbul dan 
makin cepat kecepatan switching  PWM maka makin kecil ripple yang timbul, seperti yang telah 
dilakukan oleh (Kartino Surodipo, 2015) memberikan tabel untuk besarnya Induktor yang dipakai: 
Tabel 1. Besar Induktor terhadap kecepatan PWM. 
 
Sehingga pemakaian komponen Induktor dengan nilai kurang lebih berkisar 22-30 µH. 
Induktor memakai inti Toroid yang berjenis micrometal T157 dan Kawat email dengan diameter kawat  
sebesar 1 mm dengan jumlah lilitan sebanyak 55 lilit. Sedangkan pada bagian Capasitor memakai 
PWM INDUKTOR
150-220 KHZ 40-60 µH
220-250 KHZ 30-40 µH
250-325 KHZ 22-30 µH
325-400 KHZ 18-22 µH
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capasitor berjenis MKP dengan nilai 1 µF. Setelah semua komponen penguat audio kelas D telah 
dipilih maka Rangkain dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4 . Rangkain kelas D Amplifier. 
 Perakitan komponen elektronika rangkain power amplifier kelas D ini dengan memperhatikan 
komponen-komponen yang dijual di pasaran. IC Comperator TL071 sebagai pencacah sinyal masukan 
audio yang dibandingkan dengan sinyal gigi gergaji, sehingga mendapatkan sinyal slope On-Off akan 
tetapi sinyal ini belum masuk kriteria dari IC Driver maka perlu dikuatkan oleh Transistor level shifter 
2N5401, setelah sinyal audio dicacah dan dikuatkan maka selanjutnya masuk ke dalam IC Logic IC 
CD4049 dimana sinyal tadi di pecah menjadi dua sinyal “high” dan sinyal “low” . Sinyal “high” dan 
“low” ini didapatkan dari meninverting masukan sinyal sehingga seolah olah mendapatkan dua sinyal. 
Sinyal Inverting menjadi sinyal “high” dan sinyal Noninverting menjadi sinyal “low” , maka 
terbentuklah sinyal squere analog yang dicacah seperti PWM. Selajutnya sinyal squere tadi masuk ke 
dalam IC Gate Driver IR 2110 yang akan mendrive atau menjalakan Power Mosfet IRFP4227, 
IRFP460 dan IRFP250N lalu IC IR 2110 mengatur gate pada Power Mosfet , sehingga tidak terjadi 
arus yang bertabrakan pada Power Mosfet yang menyebabkan short circuit, dengan cara mengatur 
waktu Power Mosfet ON dan OFF, IC IR2110 membuat Power Mosfet bekerja secara bergantian 
antara High-Side ON dan Low-Side ON dengan cara seperti itu Power Mosfet aman dari short circuit 
atau arus yang bertabrakan. Ketika Power Mosfet mendapatkan drive gate maka Power Mosfet akan 
mengalirkan arus, ketika High-Side ON maka Power Mosfet mengalirkan arus dari Drain menuju 
Source dan ketika Low-Side ON maka Power Mosfet mengalirkan arus dari Source menuju Drain. 
Selanjutnya sinyal akan di ambil untuk feedback dan diteruskan ke beban output tetapi harus difilter 
terlebih dahulu oleh LPF dengan Induktor yang berkisar sebesar 22 µH dan Capasitor sebesar 1 µF, 
Sehingga sinyal output berubah kembali menjadi sinyal Sinusoidal yang menyerupai sinyal inputan 
audio dan dikeluarkan dengan beban speaker. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dari beberapa pengujian terhadap rangkain penguat kelas D dengan menggunakan 3 
buah Power Mosfet yang berbeda yaitu Power Mosfet IRFP4227, Power Mosfet IRFP250N dan Power 
Mosfet IRFP460, untuk mengetahui besar penguatan, effisiensi, respon frekuensi, dan THD (Total 
Harmonic Distorsion) dengan mengguanakan beban (Load) sebesar 8 Ω. Beberapa pengujian dan 
pengukuran penguat kelas D yang telah dibuat adalah sebagai berikut: 
3.1 Penguatan Power Mosfet Kelas D 
Dari hasil pengukuran dengan frequensi inputan yang bervariasi dari audio generator dan 
dilihat pada osiloskop, maka mendapatkan hasil penguatan kelas D dengan menggunakan rumus 
∆𝑽 =  𝑽𝒐𝒖𝒕/𝑽𝒊𝒏. Sinyal Vin yang ditetapkan dan tidak dirubah rubah sebesar 1 Volt dapat 
ditunjukan pada gambar 5, sedangkan untuk Vout Power Mosfet IRFP4227 pada gambar 6, Vout 
Power Mosfet IRFP250N pada gambar 7, dan Vout Power Mosfet IRFP460 pada gambar 8 semua 







Gambar 5. Sinyal Vin sebesar 1 Volt   Gambar 6. Sinyal Vout IRFP4227 










Tabel 2. Data penguatan Power Mosfet 
 
Bedasarkan data tabel diatas Power Mosfet IRFP4227 lebih stabil pada frekueinsi diatas 20 
KHZ dibandingkan dengan Power Mosfet IRFP250N dan Power Mosfet IRFP460. 
3.2 Efisiensi Daya Power Mosfet Kelas D 
Pengukuran effisiensi merupakan total daya yang diterima oleh beban, dari hasil pengukuran 
Power Mosfet penguat kelas D mendapatkan hasil yang berbeda antara tiga buah Power Mosfet 
penguat. Pada ketiga Power Mosfet disupplay mengguanakan catu daya sebesar 44 V dan 12 V. 
Supplay 12 V digunakan untuk mensupplay IC Logic dan IC Driver sedangkan 44 V untuk mensupplay 
Power Mosfet.  
Dari data yang di dapat dari Power Mosfet kelas D, maka diambilah data pada saat frekuensi 1 
KHZ, karena ketiga Power Mosfet mengalami penguatan yang stabil, maka untuk mengetahui daya 
output perlu mencari Vrms. Sedangkan Vrms dapat dicari dengan rumus Vrms = Vpp*0,707 dan untuk 
menghitung daya maksimum menggunakan rumus Po (W) =  (Vrms)²/(R beban), sehingga dapat 
dilihat untuk perhitungan Vrms sebagai berikut : 
Vrms IRFP4227 :  Vrms IRFP250N :   Vrms IRFP460 : 
Vrms = Vpp × 0,707  Vrms = Vpp × 0,707   Vrms = Vpp × 0,707 
Vrms = 39,2 × 0,707  Vrms = 38,8 × 0,707   Vrms = 34,2 × 0,707 
Vrms = 27,714 Volt  Vrms = 27,432 Volt   Vrms = 24,179 Volt 
 
FREQ (HZ) IRFP4227 (X) IRFP250N (X) IRFP460 (X)
0 0 0 0
150 39,2 39,2 34,4
250 39,2 38,8 34,0
500 39,2 38,8 34,0
750 39,2 38,8 34,2
1000 39,2 38,8 34,2
2500 39,2 38,8 34,2
5000 39,2 38,8 34,2
7500 39,2 38,8 34,2
10000 39,2 38,8 34,2
15000 39,2 38,8 30,8
18000 39,2 38,8 22,6
20000 39,2 38,8 18,8
25000 39,0 30,0 12,4
30000 39,0 18,8 8,64
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Untuk perhitungan daya sebagai berikut : 
Daya untuk IRFP4227 :  Daya untuk IRFP250N :  Daya untuk IRFP460 : 
𝑷𝒐 (𝑾) =  
(𝑽𝒓𝒎𝒔)²
𝟖
  𝑷𝒐 (𝑾) =  
(𝑽𝒓𝒎𝒔)²
𝟖




𝑷𝒐 (𝑾) =  
(𝟐𝟕,𝟕𝟏𝟒)²
𝟖
   𝑷𝒐 (𝑾) =  
(𝟐𝟕,𝟒𝟑𝟐)²
𝟖




𝑷𝒐 (𝑾) =  
𝟕𝟔𝟖,𝟎𝟕
𝟖
   𝑷𝒐 (𝑾) =  
𝟕𝟓𝟐,𝟓𝟏
𝟖




𝑷𝒐 (𝑾) = 𝟗𝟔, 𝟎𝟏 Watt  𝑷𝒐 (𝑾) =  𝟗𝟒, 𝟎𝟔 Watt  𝑷𝒐 (𝑾) =  𝟕𝟑, 𝟎𝟕 Watt 
Dari hasil perhitungan diatas maka daya maksimum pada beban 8 Ω, untuk Power Mosfet 
IRFP4227 sebesar 96,01 Watt, Power Mosfet IRFP250N sebesar 94,06 Watt dan Power Mosfet 
IRFP460 sebesar 73,07 Watt. Untuk mengetahui effisiensi ketiga Power Mosfet dengan data 
pengukuran catu daya dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Data pengukuran Daya masukan 
 
 Sehingga besar effisiensi dari penguat kelas AB dan kelas D yang didapat pada beban 8 Ω 
dengan daya maksimum dengan rumus   Ƞ (%) =  
(𝑷𝒐𝒖𝒕)
(𝑷𝒊𝒏)
 × 𝟏𝟎𝟎% . 
Effisiensi IRFP4227 :  Effisiensi IRFP250N :   Effisiensi IRFP460 : 
Ƞ (%) =  
(𝑷𝒐𝒖𝒕)
(𝑷𝒊𝒏)
 × 𝟏𝟎𝟎%   Ƞ (%) =  
(𝑷𝒐𝒖𝒕)
(𝑷𝒊𝒏)
 × 𝟏𝟎𝟎%   Ƞ (%) =  
(𝑷𝒐𝒖𝒕)
(𝑷𝒊𝒏)
 × 𝟏𝟎𝟎% 
Ƞ (%) =  
𝟗𝟔,𝟎𝟏
𝟏𝟏𝟐,𝟔𝟒
 × 𝟏𝟎𝟎%   Ƞ (%) =  
𝟗𝟒,𝟎𝟔
𝟏𝟏𝟐,𝟔𝟒
 × 𝟏𝟎𝟎%   Ƞ (%) =  
𝟕𝟑,𝟎𝟕
𝟏𝟏𝟐,𝟔𝟒
 × 𝟏𝟎𝟎% 
Ƞ (%) =  85,24 %   Ƞ (%) =  83,50 %   Ƞ (%) = 64,87 %  
3.3 Respon Frequensi Power Mosfet Kelas D 
Dari data hasil pengukuran penguatan ketiga Power Mosfet maka respon frequensi dapat dibuat 
grafiknya, dengan cara merubah hasil penguatan power amplifier ke dalam bentuk satuan (dB), dengan 
menggunakan rumus Penguatan Tegangan (𝐝𝐁) = 𝟐𝟎 𝒍𝒐𝒈𝟏𝟎 
(𝑽𝒐𝒖𝒕)
(𝑽𝒊𝒏)
 . Dari data tabel penguatan diatas 
dirubah kedalam bentuk satuan (dB) yang dapat dilihat pada tabel 4. Dari data tabel satuan (dB) 
menunjukan perubahan pada frequensi sekitar 20 KHZ untuk Power Mosfet selain IRFP4227. Grafik 
respon frequensi dapat dilihat pada gambar 9. 
 




Tabel 4. Data Respon Frequensi Satuan (dB) 
 
 
Gambar 9. Respon Frequensi Power Mosfet. 
3.4 THD(Total Harmonic Distorsion) 
Pengukuran THD menggunakan alat Automatic Distorsion Meter, dengan acuan keluaran 
music dari laptop dengan format music 48000HZ, dengan Bit Rate 224kb/s menunjukan pengukuran 
0,1 %. Setelah itu melakukan pengukuran ketiga buah Power Mosfet, dari hasil pengukuran dalam 
FREQ (HZ) IRFP4227 (dB) IRFP460N (dB) IRFP250N (dB)
0 0 0 0
150 31,87 31,87 30,73
250 31,87 31,78 30,63
500 31,87 31,78 30,63
750 31,87 31,78 30,68
1000 31,87 31,78 30,68
2500 31,87 31,78 30,68
5000 31,87 31,78 30,68
7500 31,87 31,78 30,68
10000 31,87 31,78 30,68
15000 31,87 31,78 29,77
18000 31,87 31,78 27,08
20000 31,87 31,78 25,48
25000 31,82 29,54 21,87
30000 31,82 25,48 18,73
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kondisi Volume Maximum nilai THD sebesar 0,78 % untuk Power Mosfet IRFP4227, 1 % untuk 
Power Mosfet IRFP250N dan 1,65 % untuk Power Mosfet IRFP460. 
3.5 SNR(Signal to Noise Rasio) 
Pengukuran Signal Noise atau sering disebut SNR berguna untuk membandingkan tingkat 
sinyal yang diinginkan dengan kebisingan atau derau yang terjadi. SNR dapat dihitung dengan rumus  
𝐒𝐍𝐑 (𝐝𝐁) = 𝟐𝟎 𝒍𝒐𝒈 
(𝑽𝒓𝒎𝒔)
(𝑽𝒏)
 dan sinyal Noise IRFP4227 pada gambar 10, IRFP250N pada gambar 11 
dan IRFP460 pada gambar 12. 
SNR IRFP4227 :      SNRIRFP250N :        SNR IRFP460 : 
𝐒𝐍𝐑 (𝐝𝐁) = 𝟐𝟎 𝒍𝒐𝒈 
(𝑽𝒓𝒎𝒔)
(𝑽𝒏)
         𝐒𝐍𝐑 (𝐝𝐁) = 𝟐𝟎 𝒍𝒐𝒈 
(𝑽𝒓𝒎𝒔)
(𝑽𝒏)




𝐒𝐍𝐑 (𝐝𝐁) = 𝟐𝟎 𝒍𝒐𝒈 
(𝟐𝟕,𝟕𝟏𝟒)
(𝟎,𝟏𝟖×𝟏𝟎¯³)
    𝐒𝐍𝐑 (𝐝𝐁) = 𝟐𝟎 𝒍𝒐𝒈 
(𝟐𝟕,𝟒𝟑𝟐)
(𝟎,𝟐×𝟏𝟎¯³)




𝐒𝐍𝐑 (𝐝𝐁) = 𝟏𝟎𝟑, 𝟕𝟓 𝒅𝑩      𝐒𝐍𝐑 (𝐝𝐁) = 𝟏𝟎𝟐, 𝟕𝟒 𝒅𝑩         𝐒𝐍𝐑 (𝐝𝐁) = 𝟗𝟕, 𝟐𝟗 𝒅𝑩 
 
Gambar 10. Sinyal Noise IRFP4227       Gambar 11. Sinyal Noise IRFP250N 
  










Dengan melihat hasil pengujian dari ketiga pasang Power Mosfet yang berbeda dengan 
rangkain yang sama, dapat hasil pengujian pada tabel 5. 
Tabel 5. Hasil Pengujian 
 
Pada hasil penguatan Power Mosfet untuk Power Mosfet IRFP4227 mengalami penguatan 
yang lebih besar dibandingkan dengan Power Mosfet IRFP250N dan Power Mosfet IRFP460 , Selain 
itu pada respon frequensi untuk Power Mosfet IRFP4227 lebih stabil pada frequensi diatas 20 KHZ, 
untuk Power Mosfet IRFP250N respon frequensi mengalami perubahan pada frequensi diatas 20 
KHZ dan pada Power Mosfet IRFP460 respon frequensi mengalami perubahan pada frequensi kurang 
dari 20 KHZ. Berdasarkan hasil pengujian ketiga pasang Power Mosfet meliputi : 
1. Penguatan Power Mosfet. 
2. Effisiensi Daya Power Mosfet. 
3. Respon Frequensi. 
4. THD (Total Harmonic Distorsion). 
5. SNR (Signal to Noise Rasio). 
Power Mosfet IRFP4227 memiliki hasil yang lebih baik daripada Power Mosfet IRFP250N 
dan  Power Mosfet IRFP460, Karena Power Mosfet IRFP4227 memiliki Total Gate Charge (Qg) yang 
rendah sebesar 98 nC,. Power Mosfet IRFP4227 didesaign untuk kecepatan “on” dan “off” yang 
cepat, dan Static Drain to Source ON Resistance (Rds ON) pada Power Mosfet IRFP4227 sebesar 25 
mΩ, sehingga Power Mosfet IRFP4227 sangat cocok untuk diaplikasikan pada Power Amplifier 
Kelas D. 
Maka dapat dinyatakan bahwa Power Amplifier Kelas D sangat berpengaruh terhadap 
kecepatan switching PWM (Pulse With Modulation) sehingga pada pemilihan Power Mosfet 
sebaiknya dipilih dengan Rds(ON) yang rendah, Total Gate Charge (Qg) yang rendah pada Power 
Amplifier Kelas D yang akan diaplikasikan supaya mendapatkan hasil yang maksimal.  
Dengan penggunaan umpan balik pada sebuah Power Amplifier dapat memperbaiki kualitas 
THD, akan tetapi pada penguat ini THD masih cukup besar disebabkan beberapa faktor diantaranya 
pemilihan komponen yang kurang baik dan dalam pembuatan penguat audio kelas D. 
 
 
NO PENGUJIAN IRFP4227 IRFP250N IRFP460
1 Effisiesi 85,24% 83,50% 64,87%
2 THD 0,78% 1% 1,65%
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